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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode active learning terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VIIIA
SMP Negeri 8 Kota Serang, dengan memberikan perlakuan menggunakan metode Active
Learning. Metode penelitian ini ialah pra eksperimen.penelitian ini adalah terdapat
pengaruh yang signifikan antara metode active learning terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VIII SMP Negeri 8 Kota Serang

Kata kunci : Active Learning, Motivasi Belajar, Pkn

THE EFFECT OF ACTIVE LEARNING METHODS ON STUDENTS 'LEARNING
MOTIVATION IN CITIZENSION EDUCATION

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the active learning method on student motivation
in Citizenship Education subjects in class VIIIA of SMP Negeri 8 Serang City, by providing
treatment using the Active Learning method. This research method is pre-experimental.
This research is that there is a significant influence between the active learning method on
student learning motivation in Citizenship Education subjects in class VIII SMP Negeri 8
Serang City.
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PENDAHULUAN

Metode active learning atau disebut
juga  pembelajaran  aktif  merupakan
pendekatan pembelajaran yang lebih banyak
melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses
berbagai informasi dan pengetahuan untuk
dibahas dan  dikaji dalam  proses
pembelajaran di kelas, sehingga siswa
mendapatkan berbagai pengalaman yang
dapat meningkatkan pemahaman dan
kompetensinya.

Jadi dari uraian diatas menurut peneliti
bahwa metode active learning merupakan
suatu metode pembelajaran yang menjadikan
siswa berperan aktif di dalam kelas ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Rusman (2016:324) mengungkapkan
bahwa pada metode active learning, guru
adalah sebagai fasilitator, yang bertugas
memberikan kemudahan belajar kepada
siswa. Siswa terlibat secara aktif, sedangkan
guru lebih banyak memberikan arahan dan
bimbingan, serta mengatur jalannya proses
pembelajaran.

Motivasi memegang peranan penting
dalam pengajaran, oleh karena itu guru perlu
memiliki kecakapan dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa dalam pengajarannya.
Saodih (2003:73) menjelaskan Perilaku atau
kegiatan individu selalu terarah terhadap
sesuatu dan didorong oleh suatu kekuatan
atau motivasi yang dapat berfungsi
mengarahkan atau mengaktifkan suatu
kegiatan.

Upaya yang dilakukan peneliti yaitu
memberikan sebuah metode pembelajaran
yang menarik yaitu dengan menerapkan
metode active learning. Metode active
learning ini dirasa sangat sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa kelas VIII
SMP, karena metode ini membuat siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

LANDASAN TEORI

Active learning menurut L. Dee Fink
adalah suatu proses pembelajaran untuk
memberdayakan peserta didik agar belajar
dengan menggunakan berbagai cara atau
strategi secara aktif. Proses kegiatan belajar
mengajar akan lebih mudah dipahami serta

lebih lama diingat siswa apabila siswa
dilibatkan secara aktif baik mental, fisik, dan
sosial. Guru dapat menggunakan pilihan
strategi atau metode mengajarnya.

Motivasi belajar siswa adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan
indikator atau unsur yang mendukung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Arifin (2014:81)
menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan data
berupa angka sebagai untuk menemukan
ketrangan mengenai apa yang ingin Kkita
ketahui. Angka-angka yang terkumpul
sebagai hasil  penelitian dianalisis
menggunakan metode statistik.

Jenis metode kuantitatif ini termasuk
penelitian. Pra Eksperimen (Pra eksperiment
Design) adalah penelitian untuk mengungkap
hubungan sebab akibat hanya dengan cara
melibatkan satu kelompok subjek, sehingga
tidak ada kontrol yang ketat terhadap
variabel. Sebagaimana Arifin (2014:68)
menjelakan bahwa jenis rancangannya
termasuk kedalam  studi kasus bentuk
tunggal (The One Shot Case Study) yaitu
sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa
adanya kelompok pembanding dan juga
tanpa adanya tes awal, tujuannya yaitu
mengetahui efek dari perlakuan yang
diberikan pada kelompok tanpa
mengindahkan pengaruh faktor yang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
berdasarkan perhitungan jumlah hasil skor
Post Test, metode active learning dan
motivasi belajar siswa kelas VIIIA SMP
Negeri 8 Kota Serang dari jumlah 34 siswa
adalah termasuk baik, karena nilai meannya
di atas nilai standar ketuntasan 70.

Ditemukan dalam tabel bahwa yTabel
0,95 3) adalah 7,81 berdasarkan perhitungan di
atas, diketahui bahwa 7y 2 hitung = 6,55
sedangkan v % tabel = 7,81 jadi % *Hiwung (6,55)



< % %raber (7,81), dengan demikian dapat
diketahui bahwa sampel berdistribusi
normal.

Berdasarkan perhitungan di atas,
diketahui bahwa thjtung = 6,58, sedangkan
X2 wbel = 7,81, jadi X niwung (6,58) < X2 tabel
(7,81). Dengan demikian diketahui bahwa
berdistribusi normal.

Hasil  penelitian adalah  antara
penerapan metode active learning (variabel
X) dengan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di
kelas VIIIA SMP Negeri 8 Kota Serang
korelasinya sangat tinggi.

SIMPULAN

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
metode active learning terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas
VIII SMP Negeri 8 Kota Serang.

2. Terbukti berdasarkan perhitungan bahwa
metode Active Learning dapat diterapkan
di kelas VIIIA SMP Negeri 8 Kota
Serang dengan baik.

3. Terbukti berdasarkan perhitungan bahwa
motivasi belajar siswa di kelas VIIIA
SMPN 8 Kota Serang adalah baik.

4. Pengaruh yang diberikan oleh metode
active learning terhadap motivasi belajar
siswa di kelas VIIIA SMPN 8 Kota
Serang ialah sebesar 90%, sedangkan
sisanya sebesar 10% dipengaruhi oleh
faktor lain yang dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa.
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